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Abstrak
 

Covid-19 merupakan masalah kesehatan yang menimbulkan dampak yang besar di 
seluruh aspek kehidupan baik sosial, fisik, ekonomi dan kesehatan jiwa masyarakat. 
Penerapan protokol kesehatan Covid-19 merupakan kunci dalam mencegah penyebaran 
Covid-19 yang dalam hal ini dipengaruhi oleh karakteristik masyarakat di suatu daerah. 
Daerah yang memiliki tingkat pendidikan yang kurang serta ekonomi yang relatif lemah 
menyebabkan kurangnya kesadaran akan penerapan protokol kesehatan. Kelompok 
pengabdian masyarakat Unissula memandang Kelurahan Bandarharjo Semarang perlu 
mendapatkan pendampingan dengan membentuk Kader Siaga Covid-19 Jogo Tonggo 
(Sijago Bandarharjo). Kegiatan yang dilakukan berupa edukasi, pembuatan hand sanitizer, 
serta pembagian face shield dan masker kepada kelompok rentan. Setelah dilakukan 
kegiatan pengabdian, pengetahuan kader meningkat dari 62% menjadi 90% dan 
penerapan protocol Covid-19 meningkat dari 57% menjadi 74%.  
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Pendahuluan 

Covid-19 merupakan masalah kesehatan yang menimbulkan dampak yang besar di 
seluruh aspek kehidupan baik social, fisik, ekonomi dan kesehatan jiwa masyarakat. 
Berdasarkan data dari Dinkes Kota Semarang, per tanggal 13 Juni 2020 terdapat 249 
kasus positif Covid-19 di kota Semarang, 5 kasus berada di Kecamatan Semarang Utara, 
dan 2 kasus diantaranya berada di Kelurahan Bandarharjo (Pemerintah Kota Semarang, 
2020). 
Berdasarkan Keputusan Walikota Semarang Nomor 443/548, perpanjangan kedua 
pemberlakuan pelaksanaan pembatasan kegiatan masyarakat dalam rangka percepatan 
penanganan Covid-19 di Kota Semarang selama 14 (empatbelas) hari terhitung mulai 
tanggal 08 Juni 2020 sampai dengan tanggal 2l Juni 2020 (Bagian Hukum Sekretariat 
Daerah Kota Semarang, 2020). Masyarakat yang berdomisili/bertempat tinggal 
dan/atau melakukan aktifitas di Kota Semarang wajib mematuhi ketentuan 
pelaksanaan Pembatasan Kegiatan Masyarakat sesuai dengan ketentuan Peraturan 
Perundang-undangan dan secara konsisten menerapkan protokol kesehatan 
pencegahan Covid-19 di Kota Semarang. Untuk itu kampus berperan dalam 
meningkatkan kesadaran masyarakat untuk mencegah penyebaran Covid-19 di 
komunitas dengan berbagai bentuk dukungan khususnya dukungan lingkungan yang 
direpresentasikan dengan pelibatan kader kelurahan. Inovasi pengabdian masyarakat 
perlu dilakukan untuk menghadapi masa pandemik Covid-19. Selain itu, perlu 
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ditumbuhkan rasa gotong royong, antara akademisi dengan warga sehingga tercipta 
kerjasama di lingkungan masyarakat untuk menghentikan wabah Covid-19.  
Kelurahan Bandarharjo merupakan kelurahan yang letaknya yang berdekatan dengan 
kampus Unversitas Islam Sultan Agung dan begitu kompleksnya masalah kesehatan 
dan psikososial yang terjadi di kelurahan Bandarharjo membuat Fakultas Ilmu 
Keperawatan Unissula menjadikannya sebagai daerah binaan termasuk dalam rangka 
pengendalian wabah Covid-19. 
Kader Sijago Bandarharjo (Siaga Covid-19 Jogo Tonggo) merupakan inovasi kegiatan 
pengabdian masyarakat dengan melibatkan kader kesehatan dengan pengetahuan dan 
kemampuan melakukan screening dan pencegahan Covid-19 pada kelompok rentan. 
Selain itu, kader juga dilatih untuk membuat alat pelindung diri sederhana yang akan 
digunakan oleh kelompok rentan tersebut. Pendampingan pada kader akan dilakukan 
secara terus menerus sehingga ketahanan masyarakat terhadap penularan Covid-19 
terbentuk. 
 
Metode  

Metode yang digunakan untuk menyelesaikan masalah yaitu dengan edukasi, 
difusi ipteks, pelatihan dan advokasi. Edukasi masyarakat dilakukan di daerah yang 
berpotensi tinggi menjadi tempat penyebaran Covid-19 seperti di pasar tradisional 
Bandarharjo. Difusi ipteks dilakukan bersama Forum Kesehatan Kelurahan Bandarharjo 
dengan mengajarkan cara pembuatan hand sanitizer secara mandiri. Pelatihan 
dilakukan kepada Kader Kesehatan Kelurahan Bandarharjo untuk meningkatkan 
kesehatan jiwa pada pandemic Covid-19 secara daring. Untuk melengkapi intervensi, 
upaya advokasi juga terus dilakukan sebagai bentuk pendampingan pada warga 
kelurahan Bandarharjo.  Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan mulai bulan 
Juni sampai dengan Oktober 2020. 

 
Hasil dan Pembahasan 

1. Data demografi 
Kelurahan Bandarharjo merupakan kelurahan padat penduduk. Terbagi dalam 12 
RW, terdapat 5487 Kepala Keluarga,  11.448 orang laki-laki dan 11.520 orang 
perempuan. Tingkat pendidikan warga rata-rata adalah lulusan SMA. Pekerjaan 
mayoritas masyarakat berada di sektor informal dengan penghasilan Rp.1.000.000 – 
1.500.000,-  per bulan.  

2. Edukasi Covid-19 
Edukasi dilakukan pada kader kesehatan  dan kelompok rentan. Kader kesehatan 
yang tergabung dalam Forum Kesehatan Kelurahan diharapkan dapat menjadi 
perpanjangan tangan tim pengabdian masyarakat yang berperan untuk 
mengingatkan masyarakat di wilayah kelolaannya dalam pelaksanaan protocol 
Covid-19. Setelah dilakukan edukasi pengetahuan dan sikap kader kesehatan terkait 
Covid-19 meningkat dari 62% menjadi 90%. Edukasi pada kelompok rentan 
dilakukan di tempat-tempat warga banyak berkumpul seperti di pasar tradisional 
dengan memasang poster yang dapat dilihat dan dibaca oleh warga. Setelah 
dilakukan edukasi langsung di pasar serta pemasangan poster, sikap warga dalam 
penerapan protocol Covid (memakai masker) meningkat dari 57% menjadi 74%. 
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Foto 1. Pembentukan Kader Sijago Covid-19 

 
Pembentukan Kader Sijago Covid-19 di Kelurahan Bandarharjo merupakan 
serangkaian kegiatan yang bertujuan untuk merubah perilaku masyarakat sehingga 
dapat menjalankan protocol Covid-19 secara sadar dalam kehidupannya sehari-hari. 
Pembentukan perilaku merupakan proses yang membutuhkan waktu, Kader Sijago 
Covid-19 yang telah terbentuk diharapkan dapat mengawal pelaksanaan protocol 
Covid-19 di masyarakat.  
 
Pengetahuan (knowledge), sikap (attitude) dan tindakan (practice) merupakan 
tahapan perubahan perilaku atau pembentukan perilaku. Sebelum seseorang 
mengadopsi perilaku ia harus tahu terlebih dahulu apa manfaat bagi dirinya. Untuk 
mewujudkan pengetahuan tersebut, maka individu di stimulus dengan pendidikan 
kesehatan (Notoatmodjo, 2012). Oleh sebab itu indikator untuk sikap kesehatan juga 
sejalan dengan pengetahuan kesehatan. Sikap merupakan reaksi atau respon yang 
masih tertutup dari seseorang terhadap suatu stimulus atau objek. Sikap belum 
merupakan suatu tindakan atau aktivitas, akan tetapi merupakan factor pendorong 
terjadinya suatu perilaku. 
 
Pada pengabdian pada masyarakat ini media yang dipilih adalah poster bergambar 
yang berukuran besar sehingga dapat dilihat dan dibaca oleh warga yang melintas. 
Untuk menyampaikan informasi atau edukasi, media juga harus dipilih sesuai 
dengan kebutuhan masyarakat. Media atau gambar dipilih sehingga 
membangkitkan motivasi serta mengingat pesan yang disampaikan (Suarningsih et 
al., 2018). 
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Foto 2. Edukasi masyarakat di lingkungan berisiko kontak tinggi (pasar) 

3. Difusi Ipteks 
Difusi ipteks dilakukan bersama Forum Kesehatan Kelurahan Bandarharjo dengan 
cara mengajarkan membuat handsanitizer dan face shield secara mandiri. 
Handsanitizer, masker, dan face shield dibagikan kepada pedagang pasar yang 
memiliki resiko kontak Covid-19 relatif tinggi. 
 

4. Pelatihan dan Advokasi 
Pelatihan kepada kader kesehatan dan puskesmas juga dilakukan dengan topic 
menjaga kesehatan jiwa selama pandemic. Perubahan yang sangat signifikan 
menuju kehidupan new normal karena pandemi Covid-19 dapat menyebabkan 
beberapa respon  psikologis terhadap masyarakat, dan terdapat risiko terjadi 
gangguan jiwa akibat Covid-19 (Keliat et al., 2020). Pelatihan dilakukan secara 
daring. Setelah dilakukan pelatihan, peserta dapat mendeteksi adanya gangguan 
jiwa pada masyarakat dan melaprkan kepada tim. Kegiatan advokasi dilakukan 
dengan menerima aduan dari masyarakat yang membutuhkan konseling secara 
virtual.  
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Foto 3. Kegiatan edukasi daring pada kader kesehatan 

Kesimpulan 

Dalam Covid-19 terjadi banyak perubahan dalam tatanan hidup sehari-hari 
sehingga memerlukan penyesuaian agar tercapai kesejahteraan jasmani dan rohani. 
Diperlukan kepedulian dari akademisi untuk memberikan edukasi dengan tujuan 
merubah perilaku sebagai usaha memutus rantai penyebaran Covid-19. Tim 
pengabdian masyarakat Universitas Islam Sultan Agung telah melakukan rangkaian 
kegiatan edukasi, difusi ipteks dan pendampingan selama di Kelurahan Bandarharjo 
sebagai upaya memutus mata rantai penularan Covid-19. 
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